
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, teknologi telah berkembang 

dengan sangat cepat. Globalisasi telah memicu penyebaran 

teknologi ke berbagai penjuru, termasuk ke pelosok desa. 

Kemajuan teknologi juga tercermin dalam penciptaan 

berbagai aplikasi, baik yang berbasis web maupun mobile 

(Juhardi & Khairullah, 2019). 

Tingkat literasi keuangan di Indonesia masih rendah. 

Kemampuan dalam mengelola keuangan yang baik sebaiknya 

dimiliki oleh semua lapisan masyarakat (Hakim & Sayuti, 

2018). begitu juga organisasi non-profit dihadapkan pada 

tantangan dalam berkontribusi terhadap pembangunan dan 

pengelolaan keuangan. Organisasi non-profit perlu memiliki 

kemampuan untuk meyakinkan masyarakat bahwa mereka 

telah mengembangkan sistem untuk mengevaluasi 

pengelolaan dana yang diterima dengan bijak (Ortega-

Rodríguez et al., 2020). 

Guna untuk memantau dan mencegah terjadinya efek 

rebound dari penerapan strategi berikutnya, penting bagi 

organisasi untuk melakukan pencatatan dan pelaporan dengan 

transparan. Transparansi diperlukan untuk memperlihatkan 

bagaimana perubahan internal benar-benar mempengaruhi 

kinerja organisasi (Opferkuch et al., 2021). Penginputan 

laporan keuangan umumnya masih dilakukan secara manual, 

di mana transaksi dicatat ke dalam buku catatan dan 

perhitungannya dilakukan secara manual (Yudi, 2021). 

Beberapa organisasi mungkin telah beralih ke sistem 

terkomputasi, namun Sebagian besar dari mereka hanya 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Meskipun ini 

merupakan langkah positif, pengguna excel memiliki 

keterbatasan karena proses pendataanya masih memerlukan 
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tingkat ketelitian yang tinggi dan sebagai media penyimpanan 

data, Excel relatif kurang aman karena dapat diakses oleh 

siapa saja (ELISA, 2020). Sistem pengendalian internal yang 

baik adalah cara untuk menciptakan transparansi dan 

akuntabilitas dan mencegah kecurangan dan penyimpangan 

keuangan, dan membantu organisasi bekerja lebih efektif dan 

harmonis (MUKTIADJI et al., 2020). 

Penggunaan teknologi dapat memberikan sejumlah 

manfaat bagi organisasi, termasuk penghematan dalam 

operasional, peningkatan dalam visibilitas informasi, dan 

distribusi informasi yang lebih cepat. Bila diterapkan dengan 

tepat, teknologi memiliki kemampuan untuk meningkatkan 

akurasi dan keandalan, meningkatkan kualitas pelayanan, 

serta mengurangi biaya operasional (Attaran & Woods, 2019). 

Dalam menghadapi tantangan pengelolaan keuangan atau 

kas organisasi, diperlukan sebuah aplikasi pengelolaan kas 

yang mampu mendukung pengendalian kas melalui 

pencatatan dan laporan transaksi kas secara cepat dan 

transparan. Dengan alasan tersebut, dalam penelitian ini, 

penulis mengambil langkah untuk membuat aplikasi kas 

organisasi berbasis android untuk mempermudah pengguna 

dalam pencatatan dan mengelolah laporan kas organisasi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berlandaskan paparan latar belakang tersebut, dapat 

ditemukan beberapa permasalahan, meliputi: 

a. Penggunaan pencatatan manual yang memakan waktu 

dan kurang efisien dalam mencatat dan melaporkan 

transaksi keuangan sehari-hari. 

b. Tantangan yang dihadapi organisasi non-profit untuk 

meyakinkan masyarakat tentang efisiensi pengelolaan 

dana yang diterima. 
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c. Keterbatasan transparansi dalam pelaporan keuangan, 

sehingga sulit mencegah kecurangan dalam 

penyimpangan keuangan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis permasalahan yang telah diuraikan, 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang mendasari penelitian 

ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengatasi penggunaan pencatatan 

manual yang memakan waktu dan kurang efisien dalam 

mencatat serta melaporkan transaksi keuangan sehari-

hari? 

2. Bagaimana organisasi non-profit dapat mengatasi 

tantangan dalam meyakinkan masyarakat tentang 

efisiensi pengelolaan dana yang diterima? 

3. Bagaimana dapat meningkatkan transparansi dalam 

pelaporan kas sehingga dapat mencegah kecurangan dan 

penyimpangan keuangan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam kerangka penelitian ini, sasaran yang hendak 

dicapai meliputi elemen-elemen berikut:: 

1. Merancang dan mengembangkan aplikasi pengelolaan 

kas berbasis Flutter yang efisien untuk mengatasi 

penggunaan pencatatan manual yang memakan waktu 

dan kurang efisien dalam mencatat serta melaporkan 

transaksi kas sehari-hari. 

2. Membantu organisasi non-profit mengatasii tantangan 

dalam meyakinkan masyarakat tentang efisiensi 

pengelolaan dana yang diterima melalui penggunaan 

aplikasi pengelolaan kas yang lebih transparan dan 

efisien. 

3. Meningkatkan transparansi dalam pelaporan kas dengan 

memanfaatkan aplikasi pengelolaan kas, sehingga dapat 
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mencegah kecurangan dan penyimpangan kas dalam 

organisasi non-profit. 

1.5 Batasan Masalah 

Lingkup masalah yang dibatasi dalam penelitian ini 

mencakup: 

a. Aplikasi kas yang dikembangkan akan ditujukan khusus 

untuk organisasi non-profit. 

b. Aplikasi akan dirancang berbasis android sebagai 

platform utama. 

c. Aplikasi kas ini hanya mencakup fitur untuk mencatat 

kas secara organisasi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Keuntungan yang dapat diperoleh dari penerapan aplikasi 

pengelolaan kas organisasi ini mencakup: 

1. Manfaat bagi penulis 

a. Penulis memiliki kesempatan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh 

dan membantu kemajuan ilmu pengetahuan. 

b. Penulis akan mendapatkan pengalaman nyata dalam 

menghadapi tantangan dalam merancang aplikasi 

sesuai dengan kebutuhan pengguna.  

2. Manfaat bagi pengguna 

a. Membantu pengguna menghemat biaya pencatatan 

tanpa menggunakan buku tulis. 

b. Aplikasi yang dihasilkan dari penelitian ini akan 

membantu organisasi non-profit dalam mengelola 

dan melacak transaksi kas secara lebih efisien dan 

transparan. 

c. Mempermudah bendahara organisasi non-profit 

mencatat pemasukan dan pengeluaran kas yang 

lengkap dan akurat. 
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d. Mempermudah bendahara organisasi non-profit 

ketika laporan bulanan dan dapat membuat 

perencanaan keuangan dengan baik. 

e. Anggota organisasi dapat mengakses informasi 

pemasukan dan pengeluaran kas. 

f. Aplikasi akan memungkinkan organisasi non-profit 

untuk lebih transparan dalam pelaporan keuangan 

kepada anggota organisasi. 

g. Aplikasi ini akan membantu meningkatkan 

akuntabilitas dalam pengelolaan kas organisasi non-

profit, mencegah potensi kecurangan dan 

penyimpangan. 

Dengan manfaat yang dihasilkan, penelitian ini akan 

memberikan solusi konkrit dalam mengatasi masalah 

yang diidentifikasi, serta memberikan dampak positif 

terhadap efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan kas organisasi non-profit. 
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